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Hasil Uji Bivariat

Variabel P-value
Sanitasi 0.178
Asi Eksklusit 0.064
Pola Asuh 0.659
Kondisi Kehamilan 0.178
Imunisasi 0.919
PMT 0.178
LILA 0.488
Tinge1 Badan Ibu 0.258
Inteksi Berulang 0.094

Berdasarkan hasil uji seleksei bivariat dari 9 variabel tersebut
diperoleh sebanyak 5 variabel yang memiliki P value < 0,25
sehingga dapat dimasukkan ke pemodelan multivariat

Keterangan :
Tulisan dengan tanda warna
kuning masuk ke model

multivariat

Makna:

Variabel <0,25 diduga memiliki
hubungan dengan kejadian
stunting. Oleh karena itu, uji
statistik dilanjutkan ke tahap

multivariat.




Hasil Uji Multivariat

Variables in the Equation

B
Step 1*  Kategori Sanitasi(1) -2.809
Asi Eksklusif(1) -2.137

Kategori Kehamilan(1) .029

PMT(1) 19.275
Infeksi Berulang(1) -2.015
Constant 1.928

5.E.

1.838

1.451

1.568

40192.969

1.580

1.389

Wald
2.338
2.169
000
000
1.626

1.928

df

1

1

SIg.

126

141

985

1.000

202

165

Exp(B)

060

118

1.030
234910132.988
133

6.877

a. Variable(s) entered on step 1: Kategori Sanitasi, Asi Eksklusif, Kategori Kehamilan, PMT, Infeksi_Berulang.



Intrepetasi

Hasil uji multivariat tidak menunjukkan adanya variabel yang memiliki
nilai P-value < 005 sehingga ke-5 variabel tersebut tidak
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kejadian
stunting. Akan tetapi, dapat dilihat bahwa exp (B) dengan angka yang
terbesar dari nilai P-value terkecil yaitu Asi Eksklusif. Kemungkinan,

variabel AS| Eksklusif menjadi faktor risiko stunting.

Saran

Penelitian selanjutnya menggunakan desain case control dengan

memasukkan paparan rokok sebagai variabel bebasnya.




Faktor Lain

Paparan Asap Rokok

Paparan asap rokok (zat kimia) yang diterima langsung oleh anak dapat mengubah
metabolisme tubuh anak sehingga dapat terjadi gangguan penyerapan nuftrisi yang
berpengaruh pada stunting (Ayu, 2020).

Paparan Asap Bakaran
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